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Menurut Tuanakotta (2000;14) menjelaskan bahwa :

“Kas itu adalah uang tunai maupun saldo kas dalam bank yang bersifat liquid, mudah sebagai alat pertukaran, dan menunjukkan daya beli secara umum”.


Dari pengertian-pengertian di atas tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kas merupakan alat pertukaran yang digunakan oleh hampir semua perusahaan yang meliputi uang tunai dan kertas-kertas berharga yang dapat disamakan dengan uang, yang dapat digunakan sewaktu-waktu dan digunakan sebagai alat pelunasan kewajiban.

2.1.2 Pentingnya Kas


Hampir semua transaksi-transaksi perusahaan yang baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran uang perusahaan akan mengakibatkan perubahan pada kas, oleh karena itu pengelolaan kas penting dengan adanya pengendalian khusus.


Menurut Kieso (2004:403) yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo menyatakan bahwa :
Pengelolaan kas dan pengendalian khusus dilakukan karena alasan-alasan sebagai berikut :

“1.   Kas adalah harta tunggal yang dapat segera dikonversikan menjadi harta lain, pos ini mudah digelapkan dan dipindahkan.

2.   Jumlah kas yang dimiliki sebuah perusahaan harus diatur secara seksama  sehingga tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit yang tersedia pada setiap persediaan, uang yang memadai harus selalu dipertahankan tanpa terlalu banyak mengkaitkan pada sumber daya perusahaan”.

Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dan pengendalian khusus pada kas dilakukan untuk melindungi kas dari hal-hal yang dapat merugikan, seperti kekurangan dana pada saat operasi dan kecurangan dalam penggunaannya.

2.1.3 Kecurangan Kas

Kas adalah harta perusahaan yang paling likuid, kas juga merupakan bentuk harta yang paling mudah ditukarkan dengan barang lainnya. Hal ini pula yang menyebabkan kas yang paling banyak dimanipulasi atau diselewengkan. 
Menurut Kusnadi (2001;12) mengemukakan bahwa uang kas adalah merupakan pos yang sangat mudah digelapkan karena sangat mudah cara mentransfernya tanpa diketahui dengan jelas siapa pemiliknya. Maka harus dihindari adanya penyelewengan-penyelewengan terhadap uang kas tersebut diantaranya :

“1.
Penerimaan uang kas dari hasil penjualan atau dari hasil penerimaan  piutang yang telah dihapus, tidak dibukukan tetapi dipakai sendiri.

2. Piutang yang telah dibukukan, tetapi penerimaan kas dari hasil piutang diambil.

3. Membuat perkiraan retur penjualan atau penghapusan piutang diambil.

4. Mempergunakan cek perusahaan untuk keperluan sendiri.

5. Membuat faktur-faktur atau kwitansi-kwitansi palsu untuk mendukung pengeluaran perusahaan.

6. Sengaja mengecilkan jumlah penerimaan kas dan memperbesar jumlah pengeluaran kas kelebihannya diambil untuk keperluan sendiri”.


Di bawah ini merupakan kecurangan-kecurangan yang dapat dilakukan terhadap kas perusahaan :
1. Kitting
Kecurangan untuk menutupi keadaan kas yang sebenarnya atau menutupi kekurangan kas yang ada serta memperlihatkan seakan-akan kas yang ada di perusahaan sesuai dengan catatan yang ada.
2. Lapping
Kecurangan dengan cara melakukan pinjaman atas kas perusahaan tanpa persetujuan pejabat yang berwenang dan dapat dilakukan dengan cara penerimaan piutang dari langganan tidak segera dilaporkan pada penerimaan kemudian (berikutnya).

2.1.4 Motif Memiliki Kas

Dalam penyimpanan kas menurut Suad Husnan & Enny Pudjiastuti (2002;112) diperlukan adanya motif memiliki kas adalah sebagai berikut :

“1. Motif Transaksi


Perusahaan menyediakan kas untuk membayar berbagai transaksi bisnisnya.

2. Motif Berjaga-jaga

Dimaksudkan untuk mempertahankan saldo kas guna memenuhi permintaan kas yang sifatnya tidak terduga.

3. Motif Spekulasi

Dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menginvestasikan kas dalam bentuk investasi yang sangat likuid.”
2.1.5 Pengendalian Kas


Kas sangat mudah untuk dipindahtangankan dan sulit untuk dibuktikan pemiliknya. Maka kas sangat mudah untuk digelapkan. Oleh karena itu perlu diadakan pengawasan yang ketat terhadap kas. Pada umumnya suatu sistem pengawasan dan pengendalian intern terhadap kas akan memisahkan fungsi-fungsi penyimpanan, pelaksanaan dan pencatatan. Tanpa adanya fungsi seperti di atas akan mudah menggelapkan kas.

2.1.6 Klasifikasi Kas


Menurut pengertian akuntansi yang termasuk ke dalam kas adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk pelunasan utang, dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank, dengan jumlah sebesar nominalnya. Juga simpanan dalam bank atau tempat-tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu.


Menurut Zaki Baridwan (2000;192) fungsi kas dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

“1.
Sebagai Alat Tukar


Uang kas dapat ditukar dengan barang atau jasa yang terdiri dari :


a. Uang Kertas 

Adalah uang yang terbuat dari kertas (bukan logam) yang dikeluarkan oleh bank pemerintah.


b. Uang Logam

Jenis uang ini berbentuk logam dengan nilai nominal (sebagai uang) lebih tinggi daripada nilai sebagai barang (sering disebut nilai intrinsiknya) nilai nominalnya biasanya kecil, sebab jenis uang ini sering digunakan untuk perhitungan uang “kembali” yang merupakan pecahan uang kecil

c.
Cek


Tabungan merupakan suatu faktor yang dalam perekonomian dikenal dengan faktor bocoran, hal ini dikarenakan tabungan yang merupakan sektor rumah tangga setelah dikurangi, tidak ikut dilibatkan dalam proses produksi, tetapi disimpan sebagai tabungan pada bank atau lembaga-lembaga keuangan lainnya. Dengan menggunakan cek, seseorang dapat menggunakan tabungan tanpa harus mengeluarkan uang tunai yang ada dalam tabungan tersebut.

d.
Wesel


Kertas yang dikeluarkan oleh PT. Pos Indonesia (Persero) yang dapat ditukarkan dengan uang tunai, sejumlah yang tertulis dalam kertas tersebut. Kertas ini hanya dapat diuangkan pada kantor pos tertentu.

2. 
Uang Kas

Uang kas dapat setiap waktu digunakan untuk membayar utang, biaya-biaya baik untuk kegiatan operasional maupun non operasional dan segala macam pengeluaran. Oleh karena itu maka deposito berjangka panjang yang lebih dari satu tahun. Uang jaminan dan uang muka pembelian tidak dapat dianggap sebagai kas, karena tidak dapat digunakan untuk keperluan tersebut di atas. Deposito jangka panjang termasuk dalam investasi modal.”
2.1.7 Sumber dan Penggunaan Kas


Kas sangat berperan menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karena itu kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya (sumber-sumbernya) maupun penggunaannya (pengeluaran). Penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan ada yang bersifat rutin atau terus menerus.


Menurut Munawir (2004), menyatakan :

“Sumber penerimaan kas dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal  dari :

1. Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang berwujud maupun tidak berwujud, atau adanya penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan penambahan kas.

2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.

3. Pengeluaran surat tanda bukti hutang jangka pendek (wesel) maupun hutang jangka panjang (hutang obligasi, hutang hipotik, atau hutang-hutang jangka panjang yang lain) serta bertambahnya hutang yang diimbangi dengan penerimaan kas.

4. Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang diimbangi dengan adanya penerimaan kas, misalnya adanya penurunan piutang karena adanya penjualan secara tunai dan sebagainya.

5. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari investasi.”
2.2 Modal Kerja
2.2.1 Pengertian Modal Kerja

Pengertian modal kerja telah banyak dikemukakan oleh para ahli, karena modal kerja yang juga berfungsi sebagai biaya operasional setiap perusahaan, sangat penting untuk kelancaran jalannya perusahaan. Hal itu sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2000;57) :
“Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai operasinya sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan sebagainya. Dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya”.

Dari pendapat tersebut terlihat pentingnya modal kerja setiap perusahaan, karena tanpa adanya modal kerja, maka perusahaan akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dan besar kemungkinan perusahaan tersebut tidak akan dapat lagi melaksanakan kegiatan operasionalnya sehari-hari, atau lebih ekstrim lagi dapat dikatakan bahwa perusahaan itu beku.


Dalam kaitannya dengan modal kerja tersebut, bahwa pengertian modal kerja dapat dilihat dari 3 (tiga) aspek, yaitu :

a. Konsep kuantitatif

b. Konsep kualitatif

c. Konsep fungsional

Dari konsep tersebut modal kerja dapat dilihat dari segi-segi jumlah dari aktiva lancar, aktiva murni, serta manfaat penggunaannya. Ketiga hal tersebut dijelaskan oleh Bambang Riyanto (2000;57) bahwa:
“a. Konsep Kuantitatif


Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini disebut modal kerja bruto (gross working capital).

Konsep tersebut memandang hanya dari keseluruhan aktiva lancar, tanpa memandang adanya utang lancar, yang sewaktu-waktu harus dibayar.

 b.  Konsep Kualitatif


Konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau utang yang harus segera dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang harus segera dilakukan, di mana bagian dari aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasi perusahaan untuk menjaga likuiditas. Oleh karenanya maka modal kerja menurut konsep ini sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditas, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut sebagai modal kerja neto (net working capital).

Dari penjelasan tersebut modal kerja dapat dirumuskan sebagai aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar (modal kerja = aktiva lancar - hutang lancar).

 c. Konsep Fungsional


Konsep ini mendasarkan pada fungsi daripada dana dalam menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode accounting tertentu yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut (current income) ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan current income.”
Dari pengertian ini dapat dikemukakan bahwa modal kerja sesuai dengan pemanfaatannya atau penggunaannya, yaitu untuk masa sekarang dan untuk masa yang akan datang.

2.2.2 Unsur-Unsur Modal Kerja

Modal kerja seperti yang telah dijelaskan dalam uraian sebelumnya, bahwa modal lancar dapat dirumuskan sebagai aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar, dengan demikian memiliki indikator-indikator seperti uang kas, giro bank, piutang dagang, persediaan barang, dan sebagainya. Dari seluruh indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Uang Kas


Uang kas yang dimaksudkan dalam hal ini adalah uang tunai yang terdapat di dalam kas perusahaan termasuk uang giro bank yang sewaktu-waktu dapat dicairkan untuk menambah jumlah uang kas, atau dapat pula dimaksudkan dengan uang tunai yang terdapat di dalam kas perusahaan pada setiap waktu.
2. Giro Bank


Yang dimaksudkan giro bank sebagai unsur aktiva lancar, dalam hal ini adalah uang perusahaan yang disimpan di bank, yang sewaktu-waktu dapat dicairkan untuk tambahan jumlah uang kas.

3. Piutang Dagang

Piutang dagang yang dimaksudkan sebagai unsur modal kerja, adalah piutang dagang yang berada di pihak lain, sebagai hasil penjualan yang masih harus diterima oleh perusahaan pada waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak sebagai tambahan jumlah uang kas.
4. Persediaan Barang

Persediaan barang yang dimaksudkan sebagai unsur modal kerja adalah persediaan barang yang setiap waktu atau untuk waktu tertentu dapat dijadikan uang dan dapat digunakan sebagai modal kerja
2.2.3 Sumber-Sumber Modal Kerja

Modal kerja perusahaan dapat diperoleh dari berbagai macam sumber diantaranya :

a. Kekayaan milik perusahaan itu sendiri yang dapat dijadikan modal kerja misalnya saham, obligasi, hasil penjualan asset perusahaan dan sebagainya, yang menjadi milik perusahaan itu sendiri.

b. Penyertaan modal dari pihak ketiga, seperti dari pemerintah dan dari investor lainnya.

c. Pinjaman perusahaan, seperti pinjaman dari Bank Umum menambah jumlah modal kerja.

d. Hasil penjualan produk perusahaan, serta sebagian keuntungan perusahaan yang digunakan untuk modal usaha.
2.2.4 Jenis-Jenis Modal Kerja

Sesuai dengan uraian sebelumnya, baik menurut jumlahnya, fungsi maupun menurut kualitasnya maka modal kerja dapat dibedakan menurut jenisnya. Menurut Bambang Riyanto (2000;61) bahwa :

“a. Modal kerja permanen (Permanent Working Capital)


Yaitu modal kerja umum yang harus ada dalam perusahaan untuk dapat menjalankan tugasnya, atau dapat dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent Working Capital ini dapat dibedakan menjadi :

1. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)

Yaitu modal kerja minimum yang harus ada dalam perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.


2. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)

Yaitu modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal. Pengertian “normal” di sini adalah dalam artian dinamis.

 b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan menjadi :

1. Modal Kerja Musiman

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.

2. Modal Kerja Siklis (Clicical Working Capital)


Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan fluktuasi konjungtur.

3. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)


Yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya ada pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang mendadak).”
2.2.5 Perencanaan Modal Kerja

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa modal kerja adalah selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar. Yang merupakan sumber-sumber modal kerja adalah :

a. Berkurangnya aktiva tetap

b. Bertambahnya hutang jangka panjang

c. Bertambahnya modal

d. Keuntungan dari operasi

Perubahan unsur-unsur non current account yang dapat memperbesar modal kerja sebagai sumber-sumber modal kerja, dan sebaliknya unsur-unsur non current account yang membawa efek memperkecil modal kerja disebut sebagai penggunaan dari modal kerja.

Penggunaan itu perlu dipahami dalam hal modal kerja, karena kenaikan dan penurunan modal kerja juga dipengaruhi oleh penggunaan yaitu yang terdiri dari :

a. Pembayaran cash dividend
b. Bertambahnya aktiva tetap

c. Berkurangnya hutang jangka panjang

d. Berkurangnya modal

e. Kerugian dari operasi perusahaan.


Dengan diketahuinya unsur-unsur dari current account dan non current account, akan dapat diketahui pola sumber-sumber dan penggunaan working capital sehingga dapat diketahui dari mana pembelanjaan modal kerja, dan apakah terjadi kelebihan modal kerja atau sebaliknya.


Langkah-langkah untuk menyusun statement sumber dan penggunaan modal kerja adalah :
1. Menyusun laporan perubahan modal kerja

2. Mengelompokkan perubahan unsur-unsur non current account yang dapat memperbesar dan memperkecil modal kerja

3. Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan laba rugi, terutama laba ditahan

4. Golongan perubahan yang memberikan efek memperbesar atau memperkecil modal kerja

5. Menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja.


Hal tersebut seluruhnya erat hubungannya dengan penentuan kebutuhan modal kerja. Penentuan besar kecilnya modal kerja, menurut Bambang Riyanto (2000;56) tergantung dari 2 faktor :

“1. Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja, dan

  2. Pengeluaran rata-rata kas setiap hari.”

Perencanaan kebutuhan modal kerja dengan menggunakan unsur-unsur tersebut, adalah kebutuhan modal kerja untuk satu periode produksi, sedangkan kebutuhan modal kerja tidak hanya untuk satu periode produksi itu saja. Hal itu disebabkan adanya proses perputaran, yaitu seperti dikemukakan Bambang Riyanto (2000;56) bahwa :

“Pada umumnya perusahaan didirikan tidak dimaksudkan untuk menjalankan usaha satu kali saja, melainkan untuk seterusnya dan di mana setiap hari ada aktivitas usaha. Perusahaan yang disebutkan terakhir ini dengan sendirinya kebutuhan modal kerjanya tidak cukup sebesar apa yang diperlukan selama satu periode putaran saja, melainkan sebesar jumlah pengeluaran setiap harinya dikaitkan dengan periode perputarannya.”
2.2.6 Pentingnya Modal Kerja

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan perusahaan.

Manfaat lain dari ketersediaan modal kerja yang cukup adalah :

1. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot

2. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya

3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga

4. Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian, dan sebagainya

5. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna melayani permintaan konsumennya.
2.3 Pengaruh Kas Terhadap Modal Kerja


Dalam modal kerja, kas adalah salah satu unsur yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi. Kas adalah uang tunai yang terdapat dalam perusahaan maupun uang yang disimpan di bank. Dengan sifat tersebut berarti perusahaan dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan yang dikehendaki, seperti :

a. Memenuhi kebutuhan barang dagangan atau bahan mentah

b. Membayar gaji atau upah pegawai

c. Membayar ongkos angkut barang

d. Membiayai operasi perusahaan, dan lain-lain.
